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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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ABSTRAK 
Pantai Nongsa terletak di Kecamatan Nongsa, Kota Batam, merupakan daerah yang mulai 
berkembang dengan aktifitas ekonomi dan pariwisata. Kegiatan ini tentu berdampak 
negatif pada kondisi perairan di Pantai Nongsa. Salah satunya adalah dengan menurunnya 
populasi gastropoda sebagai salah satu komunitas penting dalam ekosistem. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kelimpahan gastropoda, hubungan kelimpahan gastropoda 
dengan kandungan bahan organik di Pantai Nongsa Batam. Bahan organik erat kaitannya 
dengan kelimpahan gastropoda karena jenis sedimen merupakan sumber makanan bagi 
Gastropoda. Penentuan lokasi sampling menggunakan purposive sampling method. 
Kelimpahan gastropoda pada stasiun 1 sebesar 214 ind/m² , pada stasiun 2 sebesar 280 
ind/m² , pada stasiun 3 sebesar 288 ind/m² dan pada stasiun 4 sebesar 437 ind/m². Jenis 
gastropoda yang didapatkan terdiri dari famili Strombidae, Muricidae, Neritidae, Ceritidae, 
Potamididae, Terrebridae dan Phasianellidae. Kandungan bahan organik pada stasiun I 
adalah 4.4 - 6 % , stasiun 2 berkisar antara 6,4 – 12,8 %. Sementara pada stasiun 3 berkisar 
antara 6.8 – 12 % dan pada stasiun 4 berkisar antara 9,8 – 13,4 % dengan tekstur sedimen 
dominan pasir berlempung. Bahan organik memiliki hubungan positif yang erat dengan 
kelimpahan gastopoda dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,910.  
Kata kunci: TSS, Tekstur Sedimen, Bahan Organik, Gastropoda  
 
PENDAHULUAN  
Pantai Nongsa merupakan daerah wisata bahari yang memiliki keanekaragaman 
hayati yang berlimpah seperti ekosistem terumbu karang dan ekosistem padang lamun. 
Ekosistem tersebut sangat rentan akan tekanan perubahan lingkungan seperti parameter 
fisika dan kimia perairan disekitarnya terutama akibat adanya pembangunan dan aktifitas 
yang terjadi disekitar pantai. Parameter fisika perairan merupakan parameter yang dapat 
menentukan kelimpahan biota di suatu peraian, termasuk gastropoda. Gastropoda adalah 
kelompok hewan dari filum moluskayang dapat hidup pada jenis substrat dari yang kasar 
sampai halus (Suwignyo, 2005). Effendi (2003) menyatakan bahwa kelimpahan gastropoda 
dipengaruhi oleh bahan organik. Bahan organik merupakan kumpulan beragam senyawa-
senyawa organik kompleks yang sedang atau telah mengalami proses dekomposisi, baik 
berupa humus hasil humifikasi maupun senyawa anorganik hasil mineralisasi, termasuk 
mikroba heterotrofik dan otottrofik yang terlibat (Hanafiah, 2005). Setiap fraksi sedimen 
mengandung kadar bahan organik yang berbeda-beda, sesuai dengan ukuran butirnya. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Wood (1987) dalam Siddik (2011), pada sedimen yang lebih 
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halus memiliki kandungan organik yang lebih banyak dibandingkan dengan sedimen 
dengan butiran yang lebih kasar.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai bahan organik di pantai 
Nongsa Batam, mengetahui kelimpahan gastropoda dan mengetahui hubungan antara 
kelimpahan gastropoda dengan bahan organik  
 
METODELOGI PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan pada tanggal di Pantai Nongsa, Kecamatan Nongsa, Batam. 
Penelitian laboratorium dilakukan di Laboratorium Pengelolaan Sumberdaya Ikan, Jurusan 
Perikanan Universitas Diponegoro. Penelitian adalah metode deskripif dan Sumber data 
dalam penelitian ini merupakan data hasil pengukuran parameter fisika perairan di 
lapangan dan di laboratorium serta data hasil olahan berupa nilai kelimpahan dan analisis 
regresi sederhana. Metode sampling di lokasi penelitian dilakukan berdasarkan teknik 
Purposive sampling. Metode ini digunakan berdasarkan pertimbangan bahwa masing-
masing stasiun dapat mewakili wilayah penelitian dalam pengambilan sampel secara 
keseluruhan.  
Pengambilan sampel lapangan dilakukan pada 12 titik yang berbeda dengan 
menggunakan line transek sepanjang 20 meter yang dipasang secara tegak lurus dengan 
garis pantai pada setiap stasiun (4 stasiun). Pada setiap satu line transek dipasang kuadran 
transek 1x1 m dengan jarak antar transek kurang lebih 5 meter. Pengambilan sampel 
dilakukan pada saat surut.  
Analisa Bahan Organik  
Metode yang digunakan dalam analisa bahan organik sedimen adalah metode LOI 
(Loss on Ignition) (Heiri et al., 2001), urutannya adalah sebagai berikut:  
1. Menimbang cawan porselen (crucible) berukuran 50 ml;  
2. Menimbang sampel sedimen sebanyak 5 gram;  
3. Sampel sedimen dimasukkan kedalam cawan porselan kemudian dimasukkan ke 
dalam furnace (550 oC) selama 5 jam lalu didinginkan dalam dessicator;  
4. Menimbang sedimen yang telah di furnace. Selisih berat sedimen sebelum dan 
sesudah di furnace adalah bahan organik yang hilang. Kadar bahan organik dihitung 
dengan rumus:  
 
Keterangan:  
Wt = Berat total crucible dan sampel sebelum di furnace  
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C = Berat crucible kosong  
Wa = Berat total crucible dan sampel setelah di furnace  
Kelimpahan Individu  
Kelimpahan individu didefinisikan sebagai jumlah individu spesies setiap stasiun 
dalam satuan kubik. Kelimpahan dihitung dengan menggunakan rumus dalam Odum 
(1993), yaitu :  
 
Keterangan :  
KR = Kerapatan Relatif  
Ni = Jumlah Individu  
N = Jumlah total Individu per stasiun pengamatan  
Keankearagaman  
Keanekaragaman spesies dapat dikatakan sebagai keheterogenitas spesies dan merupakan 
ciri khas struktur komunitas. Digunakan rumus Shannon-Wiener (Krebs, 1989) yang 
dihitung dengan menggunakan persamaan:  
 
 
H’ = Indeks Keanekaragaman  
Pi = ni /N  
Ni = jumlah individu spesies ke – i  
N = jumlah individu totalS = jumlah spesies  
Kriterian hasil keanekaragaman (H’) adalah sebagai berikut :  
H’ ≤ 1 : Keanekaragaman rendah  
1 < H’ < 3 : Keanekaragaman sedang  
H’ ≥ 3 : Keanekaragaman tinggi  
Keseragaman  
Keseragaman merupakan komposisi individu tiap spesies yang terdapat dalam komunitas. 
Indeks Keseragaman (Krebs, 1989) yaitu :  
 
Keterangan :  
E = Indeks Keseragaman  
H’ = Indeks Keanekaragaman  
Hmaks = log s  
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Dominasi  
Dominasi spesies tertentu dapat diketahui dengan menggunakan Indeks Dominasi Simpson 
(Krebs 1989), yaitu :  
 
Keterangan :  
C = Indeks Dominasi  
Pi = ni/N  
s = Jumlah spesies  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Berikut ini histogram kadar bahan organik di pantai Nongsa Batam dan grafik regresi 














Gambar 2. Grafik Hubungan Persentase Bahan Organik dengan Kelimpahan Gastropoda 
















Gambar 3. Peta Sebaran Bahan Organik di Pantai Nongsa, Batam 
Berikut merupakan tabel kelimpahan hewan gastropoda pada empat stasiun pada pantai 
Nongsa,  















Bahan organik rata-rata pada stasiun 1 yaitu sebesar 5,2 %. Rata-rata bahan organik 
pada stasiun 2 yaitu sebesar 8,9 %, pada stasiun 3 rata-bahan organik sebesar 9,7 % dan 
pada stasiun 4 rata-rata bahan organik yaitu sebesar 11,2 %. Rata-rata bahan organik secara 
keseluruhan dari titik pengambilan sampel berkisar antara 5,2 – 11,2 % dan dikategorikan 
memiliki kadar bahan organik rendah. Rendahnya bahan organik ini disebabkan karena 
tingginya kandungan fraksi pasir yang mendominasi di pantai Nongsa. Keadaan ini sesuai 
dengan (Clark dalam Ardi, 2002), bahwa sedimen berpasir memiliki kandungan bahan 
organik lebih sedikit dibandingkan sedimen lumpur.  
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Kadar bahan organik dalam suatu sedimen sangat berhubungan dengan tekstur atau 
jenis fraksi sedimen pada suatu perairan. Semakin tinggi kandungan fraksi 
lumpur/lempung dan liat dalam sedimen yang diperoleh, maka kandungan bahan organik 
semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah kandungan fraksi lumpur/lempung dan liat 
dalam sedimen, maka kandungan bahan organik semakin rendah. Hal ini diperkuat oleh 
Supriyadi (2008) dan Bengen (2002) bahwa bahan organik cenderung meningkat dengan 
meningkatnya kandungan lempung dan liat.  
Spesies gastropoda yang ditemukan di pantai Nongsa terdiri atas 8 spesies 
gastropoda. Dari 8 jenis/spesies yang ditemukan terdiri atas 6 famili yaitu Strombidae 
terdiri dari Strombus urceus dan Strombus turturella, famili Muricidae terdiri dari spesies 
Parpura panama, family Neritidae terdiri dari Nerita squamata, family Ceritidae terdiri 
dari spesies Rhinoclavis sinensis, famili Potaminidae terdiri dari spesies Cerithidea 
cingulata, famili Terrebridae terdiri dari Hastula hectica dan famili Phasianellidae. Indeks 
dominasi yang diperoleh pada penelitian ini diperoleh sebesar 0,79 pada stasiun 1, pada 
stasiun 2 diperoleh nilai sebesar 0,72, pada stasiun 3 diperoleh nilai sebesar 0,78, dan pada 
stasiun 4 diperoleh nilai sebesar 0,83. Spesies gastropoda yang mendominasi pada pantai 
Nongsa yaitu Cerithidea cingulata. Cerithidea cingulata merupakan gastropoda yang 
hidup pada substrat pasir berlempung. Cerithidea cingulata umumnya hidup di zona 
intertidal, terutama pantai berlumpur, pantai berpasir, dan di hutan mangrove (Hinton 
1972:4; Roberts et al.1982:28; Sriaroon et al. 2006:108 dalam Laksmana, 2011).  
Indeks keseragaman pada stasiun 1 sebesar 0,26, pada stasiun 2 sebesar 0,31, pada 
stasiun 3 sebesar 0,28, dan pada stasiun 4 sebesar 0,20. Hal ini diperkuat oleh Nurdijanto 
(2000) bahwa nilai indeks keseragaman berkisar antara 0 – 1, semakin besar nilainya maka 
jumlah individu yang didapatkan semakin seragam. Sementara rata-rata indeks 
keanekaragaman yang terdapat pada tiap stasiun pengamatan berkisar antara 0,41 – 0,64. 
Indeks keanekaragaman tersebut dikategorikan termasuk kategori rendah. Hal ini diperkuat 
oleh Shannon-Wiener (1963) dalam Fachrul (2007), yang menyatakan bahwa H’< 1 
merupakan nilai keanekaragaman rendah dengan jumlah individu tidak seragam dan salah 
satu spesiesnya ada yang dominan.  
Persamaan hubungan bahan organik dan kelimpahan gastropoda, yaitu sebagai 
berikut y = 1.6382x2 - 18.292x + 122.77 dengan nilai R² = 0,8276. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebesar 82,7 % kelimpahan gastropoda dipengaruhi oleh bahan organik sementara 
17,3 % dipengaruhi oleh faktor lain. Persamaan linier tersebut menunjukkan bahwa adanya 
hubungan yang bersifat positif antara bahan organik dengan kelimpahan gastropoda, 
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artinya jika kandungan bahan organik semakin besar maka kelimpahan gastropoda semakin 
besar. Pada hasil analisis, diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,910 menunjukan bahwa 
korelasi antara kedua variabel kuat.  
Nilai F hitung yang diperoleh sebesar 21,60, hal ini berarti bahwa nilai F hitung lebih 
besar daripada F tabel (4,256) sehingga sesuai dengan uji hipotesa terima H1 yang berarti 
terdapat hubungan antara bahan organik dengan kelimpahan gastropoda di pantai Nongsa 
Batam. Bahan organik yang terkadnung disuatu perairan mempengaruhi keberadaan biota 
benthos termasuk gastropoda. Gastropoda tidak hanya hidup menempel pada substrat 
namun juga juga memakan bahan organik yang terkandung pada substrat. Bahan organik 
yang terdapat di perairan merupakan sumber nutrien dan makanan tidak hanya bagi 
gastropoda, tetapi bagi tumbuhan air seperti ganggang yang merupakan sumber makanan 
bagi gastropoda. Sehingga semakin tinggi bahan organik maka semakin melimpah 
gastropoda yang ada di perairan tersebut. Hal ini diperkuat oleh Wood dalam Puspitasari 
(2012), bahwa bahan organik yang mengendap di dasar perairan merupakan sumber 
makanan bagi organisme benthik, sehingga jumlah dan laju pertambahannya dalam 
sedimen mempunyai pengaruh terhadap populasi organisme dasar. Substrat yang kaya 
akan bahan organik biasanya didukung oleh melimpahnya fauna deposit feeder seperti 
siput atau gastropoda (Odum, 1993).  
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian mengenai Analisis Hubungan 
Kandungan Bahan Organik dengan Kelimpahan Gastropoda Di Pantai Nongsa Batam 
adalah sebagai berikut:  
1. Kadar bahan organik di pantai Nongsa berkisar antara 5,2 % sampai 13,4% ;  
2. Kelimpahan gastropoda pada stasiun 1 sebesar 214 ind/m² , pada stasiun 2 sebesar 280 
ind/m² , pada stasiun 3 sebesar 288 ind/m² dan pada stasiun 4 sebesar 437 ind/m²;  
3. Kelimpahan gastropoda di pantai Nongsa memiliki hubungan dengan bahan organik 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,910. Hubungan bahan organik dengan 
kelimpahan gastropoda adalah semakin besar jumlah kandungan bahan organik, maka 
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